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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Komunikasi selalu hadir dimana saja dan selalu ada disetiap kesempatan. Pentingnya penguasaan kemampuan komunikasi bagi manusia sama pentingnya dengan memiliki kecerdasan, salah satu cara untuk memperoleh kecerdasan tersebuat adalah melalui belajar atau pendidikan. Lembaga pendidikan baik secara formal maupun informal dapat mengasah kecerdasan


Dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke 4 menyatakan bahwa negara wajib mencerdaskan kehidupan bangsa, dalam upaya mewujudkan tujuan yang dimaksud setiap warga negara memiliki hak untuk mendapatkan pengajaran pasal 31 ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Setiap manusia memiliki potensi yang berbeda-beda dan dapat dikembangkan melalui pendidikan. Potensi setiap manusia dapat dikembangkan secara optimal jika tercipta suatu lingkungan yang kondusif karena tugas utama pendidikan adalah mengantarkan terciptanya lingkungan yang dimaksud


Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia, salah satu komponen yang ada didalam pendidikan adalah guru. Guru adalah suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus yang bertugas untuk mendidik, mengajar dan melatih dalam bidang ilmu pengetahuan yang bergerak dalam suatu lembaga pendidikan formal. Sifat serba hadir yang dimiliki komunikasi tercermin dalam dunia pendidikan, karena bagaimana mungkin seorang guru mendidik muridnya tanpa berkomunikasi. Banyak orang beranggapan bahwa satu-satunya pembentuk keberhasilan siswa dalam proses belajarnya adalah orang tua atau keluarga. Tetapi keluarga bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan, faktor lainnya yang memegang peranan penting dalam keberhasilan siswa setelah rumah adalah sekolah, guru merupakan faktor yang dapat membangkitkan semangat dan menumbuhkan aktivitas siswa. Komunikasi berlangsung didalam kelas, yang merupakan komunikasi kelompok dalam situasi formal, komunikasi yang berlangsung antara guru dan siswa termasuk komunikasi antarpribadi.


Melihat keberadaan manusia sebagai mahluk sosial tidak akan terlepas dari kegiatan  berkomunikasi dengan manusia lainya, untuk tujuan merubah sikap dan perilaku seseorang, menurut Effendy bentuk komunikasi antarpribadi memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi daripada bentuk komunikasi lainnya. Hal ini disebabkan karena bentuk komunikasi antarpribadi lebih bersifat dialogis, arus baliknya bersifat langsung sehingga komunikator dapat langsung mengetahui tanggapan dari komunikan selama komunikasi berlangsung.


Pada umumnya pendidikan berlangsung tatap muka (face to face) di dalam kelas. Karena kelompoknya relatif kecil, meskipun komunikasi antar pelajar dan pengajar (guru dan siswa) dalam ruang kelas itu termasuk komunikasi kelompok, pengajar sewaktu-waktu bisa mengubahnya menjadi komunikasi antarpribadi. Terjadinya komunikasi dua arah ini apabila pelajar bersikap responsif mengutarakan pendapat atau mengajukan pertanyaan diminta atau tidak diminta.

Di dalam sekolah komunikasi antarpribadi merupakan alat tujuan tercapainya kedisiplinan dalam berpikir dan berbahasa. Secara luas komunikasi antarpribadi adalah bentuk tingkah laku seseorang baik secara verbal maupaun non verbal yang ditanggapi orang lain. Komunikasi mencakup pengertian yang lebih luas dari sekedar wawancara dan setiap bentuk tingkah laku yang mengungkapkan pesan-pesan tertentu yang disampaikan komunikator kepada komunikan.

  Pada hakikatnya komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara seorang komunikator dengan seorang komunikan, jenis komunikasi tersebut di anggap paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia berhubung prosesnya yang dialogis. Sifat yang dialogis itu ditunjukan melalui komunikasi lisan dalam percakapan yang menampilkan arus balik yang langsung. Jadi komunikator mengetahui tanggapan komunikan pada saat itu juga, komunikator mengetahui dengan pasti apakah pesan-pesan yang dia kirimkan itu diterima atau ditolak, berdampak positif atau negatif. Jika tidak diterima maka komunikator akan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada komunikan untuk bertanya.


Hubungan antarpribadi cenderung menjadi lebih baik bila kedua belah pihak menyampaikan secara langsung apa yang terjadi dalam lingkungan pribadi mereka melalui pengungkapan diri dan berterus terang, sepakat satu sama lain dalam perbincangan yang tidak menghakimi, cermat, jujur, dan membangun (Pace&Faules, 2000:202).

Hubungan antarpribadi dengan mengidentifikasikan dua karakteristik penting, pertama hubungan antarpribadi berlangsung melalui beberapa tahap, mulai dari tahap interaksi awal sampai kepemutusan (dissolution). Kedua, hubungan antarpribadi berbeda-beda dalam hal keluasan (breadth) dan kedalamannya (dept)

Kebanyakan hubungan berkembang melalui tahap-tahap (Knapp, 1984: Wood, 1982) kita menumbuhkan keakraban secara bertahap, melalui serangkaian atau tahap dan hal yang sama barangkali berlaku pula untuk kebanyakan hubungan lainnya (Devito, 1997:233). Tahap-tahap itu dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1

Model Hubungan lima tahap
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Sumber : Devito, 1997 : 233

Model di atas menggunakan tahap-tahap penting dalam pengembangan hubungan. Kelima tahap ini adalah kontak, keterlibatan, keakraban, perusakan, dan pemutusan. Tahap-tahap ini menggambarkan hubungan seperti apa adanya, tahap-tahap ini tidak mengevaluasi atau menguraikan bagaimana seharusnya hubungan itu berlangsung.

Pada tahap pertama kita membuat kontak, dalam kontak terlibat beberapa macam persepsi alat indera seperti melihat, mendengar dan membaui seseorang. Menurut beberapa priset, selama tahap inilah dalam empat menit pertama interaksi awal, pada tahap ini penampilan fisik begitu penting, karena dimensi fisik paling terbuka untuk diamati secara mudah. Namun demikian, kualitas-kualitas lain seperti sikap sahabat, kehangatan, keterbukaan dan dinamisme juga terungkap dalam tahap ini.

Tahap keterlibatan adalah tahap pengenalan lebih jauh, ketika kita mengikatkan diri untuk lebih mengenal orang lain dan juga mengungkapkan diri kita. Tahap selanjutnya adalah tahap keakraban, yaitu mengikatkan diri lebih jauh  kepada orang lain untuk membina hubungan primer (primary relationship). Tahap yang ke empat adalah tahap perusakan yang merupakan penurunan hubungan, jika tahap perusakan ini berlanjut maka akan masuk ketahap berikutnya yaitu tahap pemutusan yang berarti pemutusan ikatan yang mempertalikan kedua pihak 

  Tahap-tahap pengembangan itu menjadi awal suatu proses komunikasi. Komunikasi mempunyai dua tahap proses untuk mencapai tujuannya, yaitu proses komunikasi secara primer dan proses komunikasi sekunder. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media, lambang sebagai media primer dalam komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator ke komunikan, sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

Harold D. Lasswell mengemukakan bahwa proses komunikasi dimasyarakat menunjukan tiga fungsi yaitu:

1. Pengamatan terhadap lingkungan (the surveillance of the environment), penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsure di dalamnya

2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan (correlation of the components of society in making a response to the environment)

3. Penyebaran warisan sosial (transmission of the social inheritance). Di sini berperan para pendidik, baik dalam kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang meneruskan warisan sosial kepada keturunan berikutnya. (Effendy, 2003:27)

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa metode yang digunakan agar para siswa dapat mencerna informasi atau pelajaran yang diberikan oleh guru seperti metode ceramah untuk menyampaikan informasi kepada murid, yang kedua adalah adalah metode tanya jawab, dan yang terakhir adalah metode diskusi, komunikasi dalam bentuk diskusi dalam proses belajar mengajar berlangsung efektif, baik antara pengajar dengan pelajar maupun di antara para pelajar sendiri sebab mekanismenya memungkinkan pelajar terbiasa mengemukakan pendapat secara argumentatif dan dapat mengkaji dirinya, apakah yang telah diketahuinya itu benar atau salah. (Effendy, 2000:102) .

Dalam setiap kegiatan berkomunikasi hambatan atau gangguan (noise) bisa terjadi kapan saja, begitupun dalam kegiatan belajar mengajar. Gangguan (noise) adalah hambatan dalam komunikasi yang terdistrosi pesan. Gangguan dikatakan ada dalam suatu system komunikasi bila ini membuat pesan yang disampaikan berbeda dengan pesan yang diterima. Ganggauan atau hambatan ini dapat berupa gangguan fisik (ada orang lain berbicara), psikologis (pemikiran yang sudah ada di kepala kita), dan semantik (salah mengartikan makna). Gangguan atau hambatan (noise) dalam komunikasi tidak terhindarkan, semua komunikasi mengandung gangguan, dan walaupun kita tidak dapat meniadakannya sama sekali, kita dapat mengurangi gangguan dan dampaknya. Menggunakan bahasa yang akurat, mempelajari keterampilan mengirim dan menerima pesan nonverbal, serta mengingkatkan keterampilan mendengarkan dan menerima serta mengirimkan umpan balik adalah beberapa cara untuk menanggulangi gangguan.      

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Tanggapan Guru Tentang Komunikasi Antarpribadi Guru Dan Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Di SMP Negeri I Leuwigoong Garut” 
1.2 Identifikasi masalah

1. Bagaimana tanggapan guru tentang proses komunikasi antarpribadi yang digunakan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar pasa siswa SMP Negeri I Leuwigoong-Garut?

2. Bagaimana tanggapan guru tentang metode komunikasi antarpribadi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa SMP Negeri I Leuwigoong-Garut?

3. Bagaimana tanggapan guru tentang bentuk hambatan atau gangguan  komunikasi antarpribadi yang dihadapi siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa SMP Negeri I Leuwigoong-Garut?

4. Bagaimana tanggapan Guru Tentang Komunikasi Antarpribadi Guru Dan Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Di SMP Negeri I Leuwigoong Garut?
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menjelaskan bagaimana peranan komunikasi antarpribadi terhadap siswa dalam kegiatan belajar mengajar


Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tanggapan guru tentang proses komunikasi antarpribadi yang digunakan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa SMP Negeri I Leuwigoong-Garut.

2. Untuk mengetahui tanggapan guru tentang metode komunikasi antarpribadi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa SMP Negeri I Leuwigoong-Garut.

3. Untuk mengetahui tanggapan guru tentang bentuk hambatan atau gangguan komunikasi antarpribadi yang dihadapi siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa SMP Negeri I Leuwigoong-Garut.

4. Untuk mengetahui tanggapan Guru Tentang Komunikasi Antarpribadi Guru Dan Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Di SMP Negeri I Leuwigoong Garut.

1.4 Kegunaan Penelitian 


Kegunaan penelitian ini sebagai masukan untuk dijadikan panduan bagi guru selaku pengajar dalam penyampaian bentuk pembelajaran dan pengembangan kemampuan berkomunikasi.

1.4.1 Kegunaan secara teoritis

1. Diharapkan dapat memberikan pemikiran untuk mengembangkan studi komunikasi khususnya komunikasi antarpribadi dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Diharapkan dapat mengungkapkan secara ilmiah untuk pengembangan ilmu yang dipakai oleh pihak lain sehingga dapat bermanfaat dan dapat memecahkan masalah-masalah komunikasi serta meningkatkan penggunaan komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar.

1.4.2 Kegunaan secara praktis

Di harapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru selaku pengajar di dalam kegiatan pembelajaran siswa melalui komunikasi antarpribadi baik dari metode penyampaian maupun dari proses komunikasi sehingga dapat meningkatkan minat murid dalam kegiatan belajar mengajar.

1.5 Kerangka Pemikiran 

 
Di lihat dari prosesnya komunikasi antarpribadi merupakan proses penyampaian pesan atau informasi dari komunikator (pembicara) kepada komunikan (pendengar) melalui berbagai media atau saluran komunikasi untuk kemudian komunikan memberikan umpan balik (feedback) kepada komunikator, untuk mengetahui apakah pesan tersebut dapat dipahami atau tidak.


Proses tersebut dipengaruhi oleh persepsi individu baik komunikator maupun komunikan yang tidak dapat di lepaskan dari faktor kepribadian, pengalaman, pengetahuan, maupun sikap terhadap ide, gagasan atau objek yang dipersepsikannya. 


Sifat dialogis pada komunikasi antarpribadi menyebabkan komunikator mengetahui tanggapan secara langsung terhadap komunikan, baik secara verbal (melalui kata-kata) maupun secara non verbal (melalui bahasa tubuh), sehingga komunikator mengetahui apakah komunikasi yang dijalankan berhasil atau tidak  

Proses belajar mengajar yang terjadi antara guru dan murid dipengaruhi oleh beberapa hal yang perlu menjadi perhatian guru sebagai orang yang memberikan ilmu dan mengkomunikasikan pesan ilmu. Pengetahuan mengenai kemampuan anak didik sebagai sasaran pendidikan perlu diperhatikan juga.

Ada beberapa komponen dalam kegiatan pembelajaran misalnya guru sebagai komunikator murid sebagai komunikan, masing-masing komponen tersebut akan saling merespon dan mempengaruhi antara satu dengan yang lainya, sehingga tugas guru harus merencanakan masing-masing komponen agar menciptakan proses belajar mengajar yang lebih optimal.

Proses belajar bukan hanya menghapal, mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan, dan aspek yang ada pada diri individu.

Jika dilihat dari fungsinya komunikasi berfungsi untuk memberikan informasi, mendidik, menghibur. Dalam fungsi mendidik komunikasi dilakukan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, komunikasi yang tepat kepada anak didik dapat mempengaruhi perkembangan jiwa dan motivasi anak agar berpikir positif. 

Ada sejumlah model untuk menganalisa hubungan interpersonal, antara lain:

1. Model pertukaran sosial


Model dari Thibault dan Kelley ini memandang hubungan interpersonal sebagai transaksi dagang, dimana sebelum melakukannya kita harus terlebih dahulu menimbang keuntungan yang akan didapat atau dihasilkan dari hubungan tersebut, dimana setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya.

2. Model Peranan 


Model ini menganggap hubungan interpersonal sebagai panggung sandiwara, dimana kesuksesan hubungan antarpribadi ini terletak pada kemahiran kita melakukan ekpedisi (role expectation) dan menjalankan tuntutan peranan (role demands), memiliki keterampilan peranan (role skill) dan terhindar dari konflik peranan dan kerancuan peranan. Ekspektasi peranan mengacu pada kewajiban, tugas, dan hal yang berkaitan dengan posisi tertentu dalam kelompok, guru diharapkan berperan sebagai pendidik yang bermoral dan menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya

3. Model Permainan


Dalam model ini, psikiater Eric Berne, menganggap bahwa bila seseorang melakukan hubungan interpersonal maka orang itu harus berhubungan dengan macam-macam permainan. Menurut Eric ada tiga kepribadian manusia yang bisa dimainkan yaitu: Parent atau aspek kepribadian yang merupakan asumsi dan perilaku yang kita terima dari orang tua. Adult atau kepribadian untuk mengolah informasi secara rasional sesuai situasi dan biasanya berkenaan dengan masalah-masalah penting dan pengambilan keputusan secara sadar. Child atau kepribadian yang diambil dari perasan dan pengalaman kanak-kanak serta mengandung potensi intuisi, spontanitas, kreativitas, dan kesenangan.

4. Model Interaksional


Model ini menganggap hubungan interpersonal sebagai suatu sistem yang memiliki sifat-sifat structural, integratif dan medan (lingkungan). Hubungan interpersonal dapat dipandang sebagai sistem dengan sifat-sifatnya. Unutk menganalisanya kita harus melihat pada karakteristik individu-individu yang terlibat, sifat-sifat kelompok, dan sifat-sifat lingkungan. Setiap hubungan interpersonal harus dilihat dari tujuan bersama,  metode komunikasi, ekspektasi dan pelaksanaan peranan serta permainan yang yang dilakukan. Dengan singkat, model interaksional mencoba menggabungkan model pertukaran, peranan dan permainan. (Rakhmat, 2003:120) 

1.6 Pertanyaan Penelitian


Pertanyaan penelitian yaitu pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang ditujukan kepada guru. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pertanyaan mengenai identitas responden (nama, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman mengajar, usia, dll)

2. Proses komunikasi yang digunakan guru kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa SMPN I Leuwigoong-Garut

a. Tanggapan guru tentang proses komunikasi secara primer yang digunakan dalam proses belajar mengajar

b. Tanggapan guru tentang proses komunikasi  secara sekunder yang digunakan dalam proses belajar mengajar

3. Metode komunikasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar pada siawa SMPN I Leuwigoong-Garut

a. Tanggapan guru tentang metode ceramah yang digunakan dalam proses belajar mengajar

b. Tanggapan guru tentang metode tanya jawab yang digunakan dalam proses belajar mengajar

c. Tanggapan guru tentang metode diskusi yang digunakan dalam proses belajar mengajar

4. Bentuk hambatan komunikasi yang dihadapi siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siswa SMPN I Leuwigoong-Garut

a. Tanggapan guru tentang hambatan komunikasi secara fisik yang terjadi dalam proses belajar mengajar

b. Tanggapan guru tentang hambatan komunikasi secara psikologis yang terjadi dalam proses belajar mengajar

c. Tanggapan guru tentang hambatan komunikasi secara semantik yang terjadi dalam proses belajar mengajar

5. Bagaimana mengetahui tanggapan guru tentang komunikasi antarpribadi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri I Leuwigoong Garut.
1.7 
Metode Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data


1.7.1  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual, cermat, dalam metode deskriptif peneliti hanya memaparkan situasi atau peristiwa (Rahkmat, 2002 : 24-25)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

1. Angket atau kuesioner, cara mengumpulkan data dengan menyebarkan pertanyaan-pertanyaan tertulis berkenaan dengan masalah penelitian kepada responden.  Angket yang di gunakan adalah angket tertutup yaitu daftar pertanyaan sudah memiliki jawaban, responden tinggal memilih alternatif jawaban yang di anggap sesuai, angket ini di sebarkan sendiri oleh peneliti.

2. Studi pustaka, untuk menunjang penelitian dengan pemanfaatan buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti serta mengutip pendapat-pendapat para ahli yang ada hubunganya dengan  masalah yan diteliti.

3. Wawancara, komunikasi yang dilakukan secara langsung  yang gunanya untuk mendapatkan keterangan atau data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, wawancara langsung dilakukan pada guru SMP Negeri I Leuwigoong-Garut 

1.7.3 Teknik Analisis data

Dalam penelitian ini data yang telah di kumpulkan selanjutnya di periksa (editing) guna memastikan kesempurnaan dari setiap instrumen pengolahan data, pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang di perlukan terhadap data penelitian (Ruslan, 2000:15). Pengeditan yang dilakukan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh, hal ini untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh, setelah data diperoleh dan diperiksa kemudian data tersebut diberi kode (coding). Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun kedalam kelompok atau kelas yang di namai klasifikasi (Syamsudin, 2002:15), pada setiap data yang terkumpul disetiap instrumen dan di olah untuk melihat hasilnya, kemudian data tersebut di analisis dan diberi penjelasan di hubungkan dengan teori-teori yang relevan.

1.8 Populasi dan Sampel

1.8.1 Populasi

Populasi adalah sekelompok subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian, baik berupa sekelompok manusia maeupun benda lainnya (Tabrani, 1993:31). Populasi adalah jumlah keseluruhan dan analisis yang ciri-cirinya akan diduga (Singarimbun, 1985 : 152), populasi dapat diartikan sebagai kumpulan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah para guru yang mengajar di SMPN I Leuwigoong- Garut, yang berjumlah 43 orang. 

1.8.2 Sampel

Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang akan dianggap dapat menggambarkannya (Singarimbun, 1985 : 152). Karena subjeknya kurang dari 100 orang maka penelitian ini menggunakan metode sensus, mengacu pada ukuran yang diberikan oleh Dr. Suharsimi Arikunto, yaitu bila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik di ambil semua, sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus. Pengambilan sampel yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel (Arikunto, 1996 : 122).

1.9 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.9.1 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN I Leuwigoong-Garut Jln. Raya Leuwigoong No. 21 Kab. Garut, Telp (0262) 466309.

1.9.2 
Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei sampai bulan Juli 2006.

Tabel 1.1

Jadwal kegiatan penelitian

	No
	Kegiatan
	Bulan Ke I
	Bulan Ke II
	Bulan Ke III
	Bulan Ke IV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Studi pendahuluan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Kesimpulan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.10 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan skripsi ini penulis membagi susunan skripsi ke dalam lima bab, yaitu :

BAB I
: 
Pendahuluan 

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, operasional variabel, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, populasi dan sampel, sistematika penulisan, lokasi dan waktu penelitian.  

BAB II
: 
Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tinjauan teoritis mengenai pengertian komunikasi, pengertian tentang komunikasi antarpribadi, jenis komunikasi antar pribadi, komunikasi antarpribadi dan pendidikan.

BAB III
: 
Objek Penelitian

Bab ini menjelaskan latar belakang SMPN I Leuwigoong, sejarah sekolah, struktur organisasi, job description, tugas pokok, sarana dan prasarana.

BAB IV
: 
Analisis Hasil Penelitian

Pada bagian ini penulis membahas deskripsi responden serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian

BAB V
: 
Penutup

Penulis memberikan kesimpulan dari seluruh data penelitian serta saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi semua pihak.
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